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ABSTRAK

Siti Nabila 105251108821. Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Minat Membeli
Produk Mixue Ice Cream Di Kota Makassar. Dibimbing oleh Hurriah Ali Hasan

dan Saidin Mansyur.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang dilakukan di Kota
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh
Labelisasi Halal Terhadap Minat Konsumen Membeli Produk Mixue Ice Cream Di
Kota Makassar. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variable X

(Labelisasi Halal) dan variable Y (Minat Konsumen).

Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 150 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Selanjutnya data yang
diperoleh tersebut kemudian diolah melalui aplikasi Statistical Package for the

Social Sciences (SPSS)

Dari hasi uji yang dilakukan diketahui, nilai sig, untuk pengaruh Labelisasi
halal (X) terhadapa variabel minat konsumen membeli (YY) adalah sebesar 0,000 <
0,5 dan nilai t hitung 9,476 > t tabel 1,976. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yang artinya terdapat pengaruh variabel labelisasi halal terhadap minat

konsumen membeli.

Kata Kunci : Labelisasi Halal, Minat Konsumen Membeli
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ABSTRACT

Siti Nabila 105251108821. The Influence of Halal Labeling on Interest in Buying
Mixue Ice Cream Products in Makassar City. Supervised by Hurriah Ali Hasan and

Saidin Mansyur.

This type of research is quantitative research conducted in Makassar City.
This research aims to determine the influence of Halal Labeling on Consumer
Interest in Buying Mixue Ice Cream Products in Makassar City. This research
consists of two variables, namely variable X (Halal Labeling) and variable Y

(Consumer Interest).

The total sample in this study was 150 people. Data collection is carried out
by distributing questionnaires or questionnaires. Next, the data obtained is then
processed through the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

application.

From the results of the tests carried out, it is known that the sig value for the
influence of halal labeling (X) on the purchase interest variable () is 0.000 < 0.5
and the calculated t value is 9.476 > t table 1.976. So it can be concluded that H1 is
accepted, which means there is an influence of the halal labeling variable on buying

interest.

Keywords: Halal Labeling, Consumer Purchase Interest
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara besar, negara dengan kepulauan terbesar danmenjadi
salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Bangsa Indonesia juga
dikenal sebagai bangsa yang multi etnik dan Bahasa. Predikat sebagai bangsa besar
tersebut, mengharuskan seluruh lapisan Masyarakat (bangsa Indonesia) berperan
aktif dalam mengelola segala sumber daya yang dimiliki, tak terkecuali dalam ranah

perekonomian.

Perkembangan perekonomian bangsa Indoensia dewasa ini telah melahirkan
berbagai macam industri yang menghasilkan produk-produk konsumsi, baik yang
diproduksi oleh perusahaan domestik atau perusahaan dalam negeri, maupun
perusahaan asing. Produk-produk konsumsi yang beredar di pasaran atau di
masyarakat tidak semua memiliki jaminan produksi kesehatan yang terjamin dan
jelas. Sementara dalam hal seperti ini, seyogianya masyarakat atau konsumen
berhak membutuhkan jaminan dari produk-produk konsumsi yang beredar di
pasaran untuk menjamin keselamatan bersama. Sebagaimana yang dikatakan
Larassita bahwa Masyarakat sangat memerlukan informasi yang benar mengenai
produk yang dikonsumsinya baik itu kuantitas, isi, kualitas maupun hal-hal yang

dianggap penting lainnya.



Perekonomian sauatu bangsa mengambil peran sangat signifikasn dalam
mengembangan suatu negara. Suatu negara dikatakan berkembangan atau maju jika
memiliki perkenomian yang memadai pula. Sehingga dengan kondisi tersebut,
banga Indonesdia memiliki cita-cita atau harapan besar di sektor perekonomian
dalam mencapai posisi sebagai bangsa yang disegani bukan hanya di tingkat asia,
akan tetapi menjadi salah satu negara dengan perkembngan ekonomi terbaik di

dunia.l

Pada umumnya, barang konsumsi dapat dipetakan dalam empat jenis, yaitu
barang yang seringdibeli (convenience goods), barang-barang yang dibeli
(shooping goods), barang-barang yang memiliki karasteristik dan identifikasi merk
yang unik (Specialty goods), dan barang-barang yang belum dikenal (unsought
goods).? Berdasrkan beberapa jenis-jenis barang konsumsi tersebut, convienence
good merupakan salah satu barang yang pada umumnya memiliki frekuensi
pembelian yang cukup tinggi (dapat dikatakan sering dibeli), sebagai contoh
kebutuhan primer atau kebutuhan sehari-hari seperti makanan, kosmetik, produk

perawatan bagai wanita, dan berbagai macam konsumsi lainnya.®

Banyaknya kebutuhan produk convenience goods instan dan bahan olahan
lainnya yang beredar di pasaran, dan dengan banyaknya konsumen muslim di

negara Indonesia, maka sangatlah dibutuhkan memperoleh dan mengonsumsi

! Larassita, Vivin Rizky, “Analisis Tingkat Kepentingan Labelisasi Halal Terhadap
ProdukProduk Konsumsi Bagi Masyarakat Msulim Di Kawasan Medan,” 2013, Hal 74.

2GayatriAtmadi dan Sri Riris Wahyu Widati, “Strategi Media Komunikasi LPPOM MUI
Dlam Sosialisasi Dan Promosi Produk Halal Di Indonesia,” Al-Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial
2 (2013): Hal 36.

3Malhotradan Naresh K, “Riset Pemasaran Pendekatan Terapan” (PT. Indeks, 2009), Hal
46.



produk-produk yang baik dan menyehatkan atau dapat disebut sebagai produk yang
berlabelkan halalan thayyiban (produk yang halal dan baik), serta memiliki jaminan
Kesehatan yang jelas.Oleh sebab itu, maka melalui badan pemerintah menegaskan
produk-produk konsumsi yang dipasarkan harus sesuai dengan ketentuan syarih,
terutama produk yang dijadikan sebagai kebutuhan utama seperti makanan dan
minuman. Anjuran memakan makanan dan minuman yang baik dan halal telah
ditekankan dalam ajaran Islam, yang menjelaskan bahwa seorang muslim tidak
diperkenankan bahkan dilarang mengonsumsi makanan dan minuman yang haram,
seperti produk-produk yang mengandung unsur bangkai, darah, babi, dan alcohol
yang notabenenya akan membahayakan kesehatan bagi para konsumen yang

mengkonsumsinya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Maidah: 5/3.

Loy A2l 5 43 53l 5 8338 5015 Andiall g 4 0 3ad Ol Ty i il sy 4 &) e &iad
s 108 - /a’%°' et S o G A T s 2 7. S 5083 % 418 v

e 138 Gl Gt a5l G52ad 215 2V 3L 1 3A0ELE (5 el e uh L 2ERB Y a0 (K
R T T T T T B o N P P e S T R
a8 Lo a3 ST a5 ¢k aSale el 5 aSia a1 a2 all () s 5 2 30a5 D18 2K

%Sjﬁm\&ggﬁ%@#:, ,a,;é;J =

Terjemahnya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging)
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang dicekik, yang dipukul,
yang ditanduk, yang jatuh, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu sembelih. Dan (diharmkan pula) yang disembelih untuk
berhala. Dan (diharmkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah),
(karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu, janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu untukmu, dan telah aku cukupkan nikmat-Ku
bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai Agamamu. Tetapi barang siapa



yang terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh,
Allah Maha Pengampu, Maha Penyayang.*

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, maka dapat digeneralisasikan bahwa
adanya anjuran dalam agama Islam untuk memakan makanan yang hala dan baik
serta senantiasa menjauhkan diri dari makanan dan minuman yang haram. Perkara
ini juga dalam Islam telah menjelaskan dengan transparan dan sederhana tentang

perkara-perkara yang haram dan perkara yang halal.

Berdasarkan dengan penjelasan tersebut, maka penggunaan label halal pada
setiap produk seyogyanya diterapkan untuk memberikan kenyamanan dan
keamanan terhadap setiap produk yang dikonsumsi. Sebagaimana yang terdapat
dalam UndangUndang RI No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal
3, menjelaskan bahwa pengadaan produk halal pada setiap produk memberikan
kenyamanan, keselamatan, keamanan, dan kepastian ketersediaan produk halal bagi
masyarakat dalam mengonsumsi dan menggunakan produk serta meningkatkan

nilai tambah bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan menjual produk halal.®

Penggunaan label halal pada setiap produk yang dijual akan memberikan
kenyamanan tersendiri bagi para konsumen dalam mengkonsumsi setiap produk.
Menentapkan dan dan memberikan informasi bahwa suatu produk adalah halal,
perlu adanya labelisasi halal. terdapat beberapa lebelisasi halal resmi yang dipakai
diberbagai negara, di nataranya adalah Majelis Ulama Islam Singapura, Jabatan

Kemajuan Islam Malaysia, Official Muslim Affaai (Filipina), Muslim Professional

4«“Al Quran Dan Terjemahnya” QS. al-Maidah: 5/3.
SRepublik Indonesia, “Undang-Undang Rl No 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk
Halal Pasal 3” (Jakarta: Sinar Grafika, 2016).



Japan Association (Jepang), Halal Quality Control (Belanda), Halal Food Authority
(Inggris), dan Halal Food Council USA (USA), serta Majelis Ulama Indonesia

(MUI) yang ada di Indonesia.®

Negara Indoensia yang merupakan negara dengan penduduk yang memiliki
populasi muslim terbesar di dunia. Indonesia hanya memiliki satu buah lembaga
saja untuk mengurusi sertifikasi-Halal. Agar tidak terjadi tuntutan atau protes di
masyarakat di masa mendatang, maka pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
membentuk sebuah lembaga khusus untuk mengkaji pangan, obat dan kosmetika

(LP POM).

Lembaga atau institusi yang secara khusus bertugas untuk
mengauditprodukproduk yang di konsumsi olen masayrakat Indonesia adalah
Lembaga Pengawasan dan Peredaran Obat dan Makanan-Majelis Ulama Indonesia
(LPPOM-MUI).2 Lembaga ini secara teliti mengawasi produk yang beredar di
masyarakat dengan cara memberikan lebel halal pada produk yang diperiksa dan
diuji. Artinya, produk yang telah melalui proses audit tersebut, secara umum telah

terbebas dari unsur-unsur yang yang membahayakan dan aman untuk dikonsumsi.

LPPOM MUI juga semakin diperkuat melalui Undang-Undang No. 33 tahun
2014 tentang Jaminan Produk Halal, yang menjadi salah satu instrument penting

dalam menjamin kepastian hukum atas penyelenggaraan jaminan produk halal yang

®Ujang Sumarwan, “Perilaku Konsumen: Toeri Dan Penerapannya Dalam Pemasaran”
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), Hal 57.

"Ali MustafaYakub, “Kriteria Halal Haram: Untuk Pangan, Obat Dan Kosmetik Menurut
AlQuran Dan Hadits” (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), Hal 256.

8WidatiS.R, “Strategi Media Komunikasi LPPOM MUI Dlam Sosialisasi Dan Promosi
Produk Halal Di Indonesia.”



ada di Indonesia.

Menindaklanjuti manfaat labelisasi halal, baik yang dikeluarkan oleh MUI
maupun dari Irmbaga lainnya, yang notabenenya memberikan jaminan kualitas
yang baik terhadap produk-produk kunsumsi, maka sekiranya penting untuk
memilih dan menggunakan produk konsumsi halal bagi masyarakat Indonesia.
Proses pemilihan dan keputusan penggunaan suatu produk oleh konsumen disebut
preferensi. Preferensi penggunaan suatu produk oleh konsumen merupakan salah
satu perilaku konsumen yang dimulai dari proses pengenalan produk hingga

akhirnya memutuskan untuk membeli suatu produk tersebut.®

Namun seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan suatu teknologi
serta tuntutan modernisasi, sejumlah masyarkat dewasa ini telah melalaikan tentang
anjuran mengkonsumsi makanan produk-produk halal dan baik. Permasalahan ini
juga terjadi disebahagian daerah besar di penjuru Indonesia, tak terkecuali kota
Makassar. Kota Makassar yang disebut sebagai kota daeng ini, memiliki banyak
produk-produk lokal maupun asing yang diperjualbelikan di berbagai toko
setempat. Banyaknya produk-produk yang dikonsumsi oleh masyarakat Makassar
mulai dari yang terdapat di toko-toko kecil, sampai pada toko-toko besar dan
ternama, bahkan juga tidak sedikit berada di hotel dan rumah makan lainnnya,
memberikan perhatian tersendiri tentang keamanan dan kenyamanan dari kualitas

produk yang disediakan.

Naresh K. Malhotra, “Riset Pemasaran Pendekatan Terapan.”



Banyaknya produk yang tersedia di kota Makassar ternyata tidak berbanding
lurus dengan usaha pemberian label halal pada setia produk atau tempat yang ada
di daerah Makassar. Tidak sedikit produk-produk konsumsi yang ada belum
memiliki sertifikasi atau label halal oleh pemerintah sekitar. Hal ini disampaikan
langsumng dalam oleh bapak Anggiat Sinaga, ketua Perhimpunan Hotel dan
Restoran Indonesia (PHRI), mengutarakan bahwa Masih sangat dimaklumi jika
kurang dari 50 persen restoran dan makanan di Sulsel yang mengantongi sertifikat
halal karena aturan ini masih baru disosialisasikan.iapun menegaskan bahwa dalam
waktu dekat, akan menjadikan pengadaan sertifikat halal pada restoran dan setiap
produk makanan tersebut, sebagai prioritas program utama, hal ini juga untuk

mendukung Makassar sebagai kota wisata halal.°

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dideskripsikan bahwa
penggunaan fabel halal pada produk-produk yang ada di Makassar masih sangat
minim, sehingga menjadi salah satu upaya pemerintah sekitar untuk menjadikan ini
sebagai salah satu program utama agar ke depan, kota Makassar dapat dikenal

sebagai salah satu distinasi wisata halal yang ada di Indonesia.

Permasalahan tentang pengadaan label halal pada produk menjadi ujian
tersendiri bagi warga Makassar dalam memilih dan mengkonsumsi suaru produk,
karena tanpa memperhatikan label halal atau kaulitas barang yang dalam hal ini
disebut sebagai preferensi, maka akan berdamapak bahaya pada kondisi tubuh bagi

yang mengkonsumsi. Hal ini menjadi salah perhatian tersendiri, tidak sedikit warga

10 Sinaga, Anggiat, “Prsopek Industri Parawisata Sulse: Potensi Dan Tantangan Dalam
Meningkatkan Sektor Parawisata Di Sulsel, Tribun Timur 3 Desember 2017, 2018.



Makassar yang mengkonsumsi produk hanya berdasarakan manfaat yang tertera
melalui iklan atau mengkonsumsi produk hanya mengikuti trend tanpa

mempertimbangkan kehalalan atas produk yang dikonsumsinya.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa penerapan label halal
menjadi salah satu faktor peningkatan penjualan suatu produk yang diinginkan.
Sebagai penguat dari itu, di era globalisasi sekarang ini, setiap perusahaan harus
mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada peningkatan
penjualan suatu produk. Berikut ini, beberapa faktor yang berkaitan dengan

peningkatan penjualan terhadap suatu produk.

Informasi mengenai produk dapat diperoleh melalui promosi, konsumen akan
tertarik terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan apabila perusahaan
mampu melakukan promosi yang efektif dan menarik, menciptakan harga yang
terjangkau dan kompetitif dibandingkan harga produk yang sejenis, kualitas produk
yang bermutu dan juga layanan yang mampu memberikan kepuasan pada
pelanggan. Tujuan dari promosi ini adalah untuk menarik minat para konsumen
untuk membeli dan mengkonsumsi produk yang disediakan oleh suatu
perusahaan.Oleh karena itu, untuk menarik minat pelanggan dalam menggunakan
produk yang dimiliki, maka harus diadakan promosi yang baik dan berkualitas agar

para konsumen memutuskan untuk membeli produk pada perusahaan yang dikelola.

Faktor yang juga mempengaruhi peningkatan penjualan adalah harga. Harga
merupakan faktor yang sensitive bagi konsumen karena konsumen selalu

melakukan berbagai pertimbangan ketika melakukan keputusan pembelian. Setelah



konsumen mengamati promosi dari produk yang ditawarkan maka akan dengan
sendirinya konsumen akan mencoba memilih dan membandingan harga yang
ditawarkan oleh produk lain yang sejenis sebelum konsumen memutusakan untuk
membeli produk tersebut. Persoalan mengenai harga dari suatu produk juga tidak
dapat diseperlakan karena harga adalah satu unsur yang menghasilkan pendapat
perusahaan. Penetapan harga merupakan suatu masalah bilamana suatu prusahaan
telah menetapakan suatu produk baru dan menetapkan harga pertama kalinya.
Penetapan harga sering menjadi persoalan yang rumit. Menetapkan harga terlalu
tinggi akan menyebabkan penjualan menurun, namu jika menetapkan harga terlalu

rendah maka akan mengurangi pendapatan yang diperoleh Perusahaan.

Selain harga, Faktor yang ketiga yangkualitas suatu produk. Perusahaan
dituntut untuk menciptakan keunggulan serta nilai tinggi di mata konsumen agar
proses jual beli atau proses bisnis dapat berjalan dengan baik. Produk yang memiliki
kualitas yang baik adalah produk yang sesuai dengan desain atau spesifikasi tertentu
serta memberikan kepuasan kepada konsumen dalam pemenuhan kebutuhannya.
Selain itu, kualitas yang dihasilkan suatu produk menjadi kredit tersendiri bagi para
konsumsn sebagai jaminan rasa aman dalam mengkonsumsi produk tersebut, oleh
karena itu, kualitas suatu produk akan sangat berpengaruh pada keputusan

pembelian pada setiap produk selain dari berbagai faktor lain.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tiga faktor yang berfiliasi pada keputusan
pembelian suatu produk harus diidentifikasi lebih lanjut dan dilakukan kajian
ilmiah sebagai salah satu kampanye atau sosisalisasi pada seluruh pedagang agar

produkproduk yang dijual mengahaslkan sesuatu yang memuasakan dan
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berdampak positif pada perkeonomian suatu bangsa. Selain dari 3 faktor tersebut,
masih banyak lagi faktor-faktor lain yang dapat mepengaruhi keputusan pembelian
pada suatu produk di antaranya adalah faktor budaya, pekerjaan, psikologi dan lain

sebagianya.

Sebagai tindak lanjut dari hal tersebut, maka penulis berinisiatif untuk
mengangkat sebuah karya yang membahas tentang penerapan label halal pada suatu
produk. Banyaknya produk-produk konsumsi, terutama produk convienence good
yang beredar luas di pasaran,baik di toko-toko kecil (pedagang eceran), maupun
tokotoko besar dan ternama di lingkungan Makassar, berpengaruh kepada pilihan
dan keputusan para konsumen terhadap produk dengan labelisasi halal atau
produkproduk yang tidak tersertifikasi halal dan tidak dilindungi oleh LPOM MUI.
Agar daapat memperoleh data dan informasi yang jelas serta bukti ilmiah tentang
bagaimana pengaruh produk halal terhadap peningkatan penjualan suatu produk
yang dalam hal ini penulis memlih produk Mixue Ice Cream, maka kiranya perlu
dilakukan suatu penelitian ilmiah Sehingga dalam tulisan ini, penulis mengangkat
sebuah judul “Pengaruh Poduk Halal Terhadap Peningkatan Penjualan Mixue Ice
Cream di Tamalate Kota Makassar. Penulis menerima informasi bahwa secara
umum, terjadi peningkatakan penjualan bagi Perusahaan setelah adanya label halal
pada produk yang diperjualbelikan. Hal ini dapat dibuktikan dari tingkat kepuasan
pelanggan dan peningkatan jumlah pembelian pada di Mixue Ice Cream kota

Makassar.



11

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penggunaan labelisasi halal pada produk mixue ice cream?
2. Bagaimana minat membeli pada produk mixue ice cream?
3. Bagaimana pengaruh labelisasi halal terhadap minat membeli produk

mixue ice cream?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan labelisasi halal pada produk
mixue ice cream
2. Untuk mengetahui bagaimana minat membeli pada produk mixue ice
cream
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh labelisasi halal terhadap minat

membeli produk mixue ice cream

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi semua pihak yang berminat terhadap bidang manajemen
pemasaran terutama yang berkaitan dengan perilaku konsumen, khususnya
mengenai pengaruh labelisasi halal terhadap minat konsumen membeli.

2. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para
produsen makanan sebagai bahan pertimbangan dalam proses produksi
makanan halal serta dapat memberikan informasi mengenai pengaruh label

halal terhadap minat membeli konsumen.
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. Manfaat Kebijakan Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan bagi pemerintah agar lebih peduli terhadap masalah konsumsi

akan produk halal. Karena mayoritas penduduk Indonesia sebagian besar

beragama Islam.




BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Labelisasi Halal

a. Pengertian Label

Label adalah sejumlah keterangan pada kemasan produk. Secara umum, label
minimal harus berisi nama atau merek produk, bahan baku, bahan tambahan
komposisi, informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi produk, dan keterangan

legalitas.

Pengertian Halal menurut menurut Ghazali (2002)*? Kehalalan suatu
produk yang akan dikonsumsi merupakan hal yang sangat penting diperhatikan
bagi umat islam. Dalam agama islam sudah dijelaskan betapa pentingnya
kehalalan, bahkan Allah telah menentukan kaidah kehalalan seb elum manusia
diturunkan ke bumi. Allah tidak menentukan tentang kehalalan pada udara,
akan tetapi untuk makanan dan minuman, seperti halnya kosmetik, obat-obatan
dan lain-lain. Adapun sejumlah keterangan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui apakah produk yang dibeli mengandung unsur-unsur yang diharamkan

atau membahayakan bagi kesehatan adalah sebagai berikut:

1AntonApriyantono dan Nurbowo, “Panduan Belanja Dan Konsumsi Halal” (Khairul
Bayaan, 2003), Hal 68-69.
2Ghazali, “Benang Tipis Antara Halal Dan Haram” (Surabaya: Putra Pelajar, 2002).

13
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1) Keterangan bahan tambahan

Bahan tambahan adalah bahan yang tidak digunakan sebagai bahan utama
yang ditambahkan dalam proses teknologi produksi. Kebanyakan produsen tidak
merinci jenis bahan-bahan tambahan yang digunakan. Biasanya digunakan istilah-
istilah umum kelompok seperti stabilizer (jenis bahan seperti bubuk pati dan dextrin
dan lainya yang dapat menstabilkan dan mengentalkan makanan dengan suhu
kelembaban yang lebih tinggi), pewarna, flavor, enzim (senyawa protein yang
digunakan untuk hydrolysis atau sintetis bahan-bahan organik yang digunakan
untuk bahan makanan), antoi foaming, gelling agent, atau hanya menyantumkan
kode Internasional E untuk bahan tambahan makanan padahal, bahan-bahan

tersebut rawan haram.

2) Komposisi dan nilai gizi

Secara umum informasi gizi yang diberikan adalah kadar air, kadar protein,

kadar lemak, vitamin dan mineral.

3) Batas kedaluwarsa

Sebuah produk harus dilengkapi dengan tanggal kedaluwarsa yang
menyatakan umur pemkaian dan kelayakan pemakaian atau penggunaan produk.
Menurut PP No. 69 tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan Pasal 27 Ayat 2
berbunyi: “Baik digunakan sebelum tanggal sesuai dengan jenis dan daya tahan

produk yang bersangkutan”. Sedangkan Ayat 3 berbunyi “Dalam hal produk
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pangan yang kedaluwarsa lebih dari tiga bulan dibolehkan hanya mencantumkan

bulan dan tahun kedaluwarsa saja’™

4) Keterangan legalitas

Keterangan legalitas memberikan informasi bahwa produk telah tedaftar
dibadan pengawasan obat dan makanan (Badan POM), berupa kode nomor
registrasi. Kode MD dan SP adalah untuk makanan lokal dan ML untuk makanan
impor. Namun masih banyak produk yang berlabel halal, akan tetapi tidak terdaftar
sebagai produk yang telah disertifikasi halal, hal ini khususnya produk yang

berkode SP atau tidak berkode sama sekali.

Untuk produk-produk yang demikian, maka pengetahuan konsumen yang
menentukan apakah diragukan kehalalanya atau tidak, jika ragu-ragu maka sikap

yang terbaik adalah tidak membeli produk yang diragukan kehalalanya.

Di samping itu ada beberapa macam label secara spesifik yang mempunyai

pengertian berbeda antara lain:

a) Label produk (product label) adalah bagian dari pengemasan sebuah produk
yang mengandung informasi mengenai produk atau penjualan produk.
b) Label merek (brand label) adalah nama merek yang diletakkan pada

pengemasan produk.

BAhmadi Miru, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2007), Hal 77-79.



c)

d)
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Label tingkat (grade label) mengidentifikasi mutu produk, label ini bisa
terdiri dari huruf, angka atau metode lainya untuk menunjukkan tingkat
kualitas dari produk itu sendiri

Label diskriptif (descriptive label) mendaftar isi, menggambarkan
pemakaian dan mendaftar ciri-ciri produk yang lainya. Pemberian label
(labeling) merupakan elemen produk yang sangat penting yang patut
memperoleh perhatian seksama dengan tujuan untuk menarik para

konsumen.

b. Pengertian Halal

Islam datang ketika umat manusia dalam keadaan yang tidak stabil (zaman

jahiliyah) dalam mengkonsumsi makanan secara berlebihan dan tidak teratur serta
tidak tahu apa hukumnya, pada saat itu umat manusia dalam kebodohan oleh karena
itu Allah menurunkan agama Islam untuk mengatur kehidupan umat manusia di

bumi (mengatur makanan yang halal dan yang dilarang oleh Allah).*

Halal adalah sesuatu yang diperbolehkan menurut ajaran Islam. Seperti yang

telah terkandung dalam firman Allah Surah Al-Ma ‘idah: 88:

Oz st L SUUIE a3, 2 gl (s Cale W3 15065

Terjemahnya:

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah Telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya . (0S. Al- Ma’idah: 88)*°

2000),

4Henry Simamora, “Manajemen Pemasaran Internasional” (Jakarta: Salemba Empat,
Hal 502.

15YusufQardhawi, “Halal Haram Dalam Islam” (Surakarta: Era Intermedia, 2000), Hal 72.

18Al Quran Dan Terjemahnya. QS. Al- Ma 'idah: 88.”
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Sedangkan yang dimaksud dengan makanan halal menurut Himpunan

is Ulama Indonesia (MUI) adalah makanan yang dibolehkan memakanya

menurut ajaran Islam.

Adapun syarat-syarat produk makanan halal menurut syari’at Islam antara

lain adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Halal zatnya artinya halal dari hukum asalnya misalkan sayuran.

Halal cara memperolehnya artinya cara memperolehnya sesuai dengan
syari’at Islam misalkan tidak dengan mencuri.

Halal dalam memprosesnya, misalkan proses menyembelih binatang
dengan syari’at Islam misalkan dengan membaca basmalah.

Halal dalam penyimpananya, tempat penyimpananya tidak mengandung
barang yang diharamkan seperti, babi dan anjing (binatang yang
diharamkan oleh Allah).

Halal dalam pengangkutanya misalkan binatang yang mati dalam
pengangkutan sekalipun baru sebentar, tidak boleh ikut disembelih dan
dikonsumsi oleh manusia.

Halal dalam penyajianya artinya dalam penyajian tidak mengandung barang

yang diharamkan menurut syari’at Islam.

Dalam Al-Qur’an, Allah memerintahkan agar manusia mengkonsumsi

makanan dan minuman yang sifatnya halalan dan thayyiban. Firman Allah dalam

Surat

Al-Bagarah: 168:

Gih e &340 Sl ol 5a e V5 Tl Sa (a1 8 e 15K G g
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Terjemahnya:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkahlangkah syaitan;
Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. '

Kata halal berasal dari akar kata yang berarti lepas atau tidak terikat. Sesuatu
yang halal artinya sesuatu yang terlepas dari ikatan bahaya duniawi dan ukhrawi.

Dalam bahasa hukum, kata halal juga berarti boleh.

Kata thayyib dari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, menentramkan dan
yang paling utama. Dalam konteks makanan, thayyib artinya makanan yang tidak
kotor dari segi dzatnya atau kedaluarsa (rusak) atau dicampuri benda najis. Secara
singkat dapat dikatakan bahwa makanan thayyib adalah makanan yang sehat,

proporsional dan aman (halal).

Untuk dapat menilai suatu makanan itu thayyib (bergizi) atau tidak harus
terlebih dahulu diketahui komposisinya. Bahan makanan yang thayyib bagi umat
Islam harus terlebih dahulu memenuhi syarat halal, karena bahan makanan yang
menurut ilmu pengetahuan tergolong baik, belum tentu termasuk makanan yang
halal. Adapun persyaratan makanan yang thayyib (bergizi) menurut ilmu gizi adalah

yang memenuhi fungsi-fungsi sebagai berikut:

1) Memberi kepuasan jiwa meliputi:
a. Memberi rasa kenyang
b. Memenuhi kebutuhan naluri dan kepuasan jiwa

¢c. Memenuhi kebutuhan sosial budaya

17“Al Quran Dan Terjemahnya.”Al-Bagarah: 168.
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2) Memenuhi fungsi fisiologis meliputi:
a. Memberikan tenaga
b. Mendukung pembentukan sel-sel baru untuk pertumbuhan badan.
c. Mendukung pembentukan sel-sel atau bagian sel-sel untuk
menggantikan yang rusak
d. Mengatur metabolism zat-zat gizi dan keseimbangan cairan serta asam
basa (regulatory mechanism)

e. Berfungsi dalam pertahanan tubuh (defence mechanism)

Agama Islam merupakan agama yang sangat bijak dalam mengatur umatnya
agar tidak memakan makanan yang haram dengan menjelaskan semua yang halal
dimakan maupun yang diharamkan. Allah telah menciptakan bumi lengkap dengan
isinya agar manusia dapat memilih dan tidak mengikuti langkah-langkah syaitan

yang selalu menggoda umat manusia untuk mengikuti jalanya.

c. Pengertian Labelisasi Halal

Labelisasi halal adalah proses penetapan dan pengesahan bahwa produk
tertentu telah memenuhi standar syariah Islam, mulai dari bahan baku, proses
produksi, hingga distribusi. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk
tersebut tidak mengandung bahan yang haram dan diproses sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah.®

18 Op,Cit, YusufQarhawi. Hal 53
¥Ade SeptiawanPutra, “Kewenangan LPPOM MUI Dalam Penentuan Sertifikasi Halal
Pasca Berlakunya Uu No. 33 Tahun 2014,” 2015.
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Penegasan dan penandaan pada produk yang menunjukkan bahwa produk
tersebut telah disiapkan, diproduksi, dan diproses sesuai dengan persyaratan hukum
Islam. Labelisasi ini mencakup bahan baku, proses produksi, alat-alat yang

digunakan, dan lingkungan produksi.

Labelisasi halal merupakan tanda atau sertifikasi yang diberikan kepada
produk setelah melalui serangkaian pemeriksaan dan pengujian untuk memastikan
bahwa produk tersebut bebas dari bahan-bahan yang dilarang dalam Islam. Ini
termasuk proses verifikasi yang ketat terhadap seluruh rantai pasokan.
Pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan produk untuk

menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal.

d. Indikator Labelisasi Halal
Indikator label Halal yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Gambar Gambar merupakan hasil dari tiruan yang berupa bentuk
atau pola (hewan, orang, tumbuhan dan sebagainya).
b. Tulisan Tulisan pada dasarnya merupakan suatu hasil dari menulis
yang diharapkan bisa untuk dibaca.
c. Kombinasi gambar dan tulisan Kombinasi gambar dan tulisan
merupakan suatu gabungan antara hasil gambar dan hasil tulisan

yang dijadikan menjadi satu bagian.
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d. Menempel pada kemasan Menempel pada kemasan dapat diartikan
sebagai sesuatu yang melekat (dengan sengaja atau tidak sengaja)

pada kemasan (pelindung suatu produk)?

2. Minat Beli Konsumen

a. Pengertian Minat BeliKonsumen

Minat ialah ‘suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian
individu pada objek tertentu, minat berhubungan dengan aspek kognitif,
afektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa

yang diinginkan.?

Digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan yang
dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut.
Minat beli merupakan sesuatu yangberhubungan dengan rencana konsumen
untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang
dibutuhkan pada periode tertentu,dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan
pernyataan mental dari diri konsumen yang merefleksikan Rencana

pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu.?2

Kenyataan menujukkan bahwa mengetahui kebutuhan dan keinginan

konsumen tidak mudah. Konsumen bisa merubah pemikirannya pada detik- detik

23ahidillah Nurdin dan Pika Nilam Cahya Setiani, “Penggunaan Label Halal Dan Harga
Dalam Meningkatkan Keputusan Pembelian Produk Kosmetik (Studi Pada Masyarakat Kota
Bandung),” Jurnal Sain Manajemen 3, no. 2 (2021): 113.

Z1Jahja, “Psikologi Perkembangan” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 63.

22Hasan, “Maketing Dan Kasus-Kasus Pilihan” (Yogyakarta: CAPS, 2013), Hal 173.
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terakhir. Tentu saja pemasar mengharapkan bersikap positif yaitu bersedia membeli
barang yang ditawarkan. Untuk menarik atau menumbuhkan minat beli konsumen

terlebih dahulu pemasar harus memahami bagaimana konsumen berkeputusan.

Tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum membeli, pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pemebelian, dan
perilaku pasca pembelian. Adapun menurut pendaat lain, minat beli merupakan
kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan
yang berhubungan dengan pemebelian. Secara lebih rinci, minat beli konsumen
adalah dorongan pada seseorang atau perusahaan untuk melakukan pembelian pada

barang atau jasa sesuai dengan kebutuhannya.?®

Tahap kecenderungan responden untuk bertindaksebelum keputusan
membeli benar-benar dilaksanakan. Minat beli berbeda denganniat beli, niat beli
adalah  suatu tindak lanjut dari minat beli konsumen dimana
keyakinanuntukmemutuskan akan membeli sudah dalam persentase yang besar.
Jadi dapat dikatakan bahwa niat beli adalah tingkatan akhir dalam minat beli berupa

keyakinan sebelumkeputusan pembelian diambil.?*
Terdapat tiga tahapan dalam menumbuhkan minat beli konsumen yaitu :°

1. Rangsangan, terjadi saat suatu keinginan mencapai daerah syaraf

penerimaan indra seseorang

Z3philip Kotler, “Manajemen Pemasaran” (Jakarta: Indeks, 2009), Hal 9.
24). R. Kinnear, T. L., dan Taylor, “Riset Pemasaran(3rd Ed.),” ed. Erlangga (Jakarta, 1995).
ZBarryBearman, “Stategi Management” (Bandung: Alfabeta, 2002), Hal 340.
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2. Kesadaran, untuk dapat menjadi perhatian atas kesadaran seseorang maka

rangsangan tersebut harus dapat menggetarkan syaraf indra dan yang

menimbulkan respon langsung atau sensasi-sensasi pada otak. Misalnya

ketika seseorang merasa tertarik untuk lebih mengetahui lebih jauh

mengenai kegiatan yang dilakukan perusahaan tersebut.

3. Pencarian informasi dibagi menjadi:

a)

b)

d)

Informasi intern, bersumber dari kegiatan konsumen untuk memelihi
barang atau jasa yang memuaskannya.

Informasi ekstern, informasi yang berasal dari iklan, melalui teman,
ataupun dari media sosial.

Memastikan sifat yang khas dari setisp pilihan yang ada, pada tahap
konsumen mengumpulkan informasi yang berhubungan dari ciri setiap
pilihan, setelah itu baru konsumen memutuskan barang/jasa yang akan
dibelinya.

Pemilihan alternatif, setelah informasi yang berkaitan dengan produk
yang diinginkan telah diperoleh, maka konsumen melakukan penelitian
akan alternatif-alternatif yang ada yaitu : sifat produk (warna, ukuran,
kemasan) misalnya konsumen akan membeli baju maka ia akan

memperhatikan bahan, model,warna serta harganya.

4. Tempat pembelian, merupakan salah satu pertimbangan di toko mana

konsumen akan memebli produk atau jasa. Sebuah toko yang memeliki citra

yang baik akan merangsang konsumen untuk selalu berbelanja ditempat

yang sama.
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5. Pembelian merupakan tahap terakhir dimana konsumen telah menentukan
pilihan dan siap untuk menukarkan uangnya dengan barang/jasa tersebut.
Ada dua faktor yang turut menentukan keputusan pembelian konsumen

yaitu sikap orang lain dan faktor situsional yang tidak terduga.
Berdasarkan definisi yang di jelaskan dari beberapa pakar di atas dapat di
simpulkan bahwa Minat konsumen membeli adalah keinginan atau ketertarikan
seorang konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa. Minat ini mencerminkan
sejauh mana seorang konsumen bersedia mengalokasikan sumber dayanya, seperti
waktu dan uang, untuk mendapatkan produk atau jasa tersebut. Minat membeli
sering Kkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebutuhan, preferensi,

persepsi tentang kualitas, harga, dan citra merek.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Faktor-faktor yang mempebgaruhi minat membeli berhubungan dengan
perasaan dan emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang
atau jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya

mengilangkan minat.®
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat yaitu:2’

a) Perbedaan pekerjaan, artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan seseorang
dapat diperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin dicapainya,

aktivitas yang dilakukan , penggunaan waktu senggangnya dan lain-lain.

%Swastha Irawan, “Manajemen Pemasaran Modern” (Yogyakarta: Liberty, 2006), Hal 398.
2'SuperCrites, “Perilaku Konsumen” (Jakarta: Salemba Empat, 2012), Hal 4.
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Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang yang mempunya sosial
ekonomi tinggi akan lebih mudah untuk mencapai apa yang diinginkan
daripada yang mempunyai sosial ekonomi yang rendah.

Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagiaman seseorang menggunakan
waktu senggangnya.

Perbedaan jenis kelamin, artinya minat wanita akan berbeda dengan minat
pria, misalnya dalam pola belanja.

Perbedaan usia, artinya usia anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua akan

berbeda minatnya terhdap suatu barang, aktivitas benda dan seseorang.

Minat beli dapat didefenisikan melalaui indikator- indikator sebagai

berikut:28

a)
b)

d)

Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk
Minat refrensional, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
produk kepada orang lain.

Minat prefensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang
yang memiliki prefensi utama pada produk tersebut. Prefensi hanya dapat
diganti jika terjadi sesuatu dengan produk prefensinya.

Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi menegnai produk yang diminatinya dan mencari

informasi untuk mendudkung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

ZFerdinand, “Metedologi Penelitian Manajemen,” Edisi Il (Semarang: Badan Penerbit

Universitas Diponegoro, 2015), Hal 67.
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c. Indikator Minat Beli
Yang menjadi indikator minat beli seorang calon konsumen adalah
sebagai berikut:

a. Attention, yaitu perhatian calon konsumen terhadap produk yang
ditawarkan oleh produsen.

b. Interest, ketertarikan calon konsumen terhadap produk yang
ditawarkan oleh produsen.

c. Desire, keinginan calon konsumen untuk memiliki produk yang
ditawarkan oleh produsen.

d. Action, yaitu calon konsumen melakukan pembelian terhadap

produk yang ditawarkan.?

B. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
atau pertanyaan®.Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat pengaruh
yang signifikan antara Labelisasi halal terhadap minat konsumen membeli produk

Mixue Ice Cream Kota Makassar”.
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho:pu=0

2lda Ayu Trisna Wijayanthi dan Ni Luh Kartika Dewi Dewi, “Pengaruh Marketing Mix
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toosi Coffee Di Berawa Badung Bali,” Jurnal Economina 1,
no. 3 (2022): 456.

UntungNugroho, Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani (Penerbit CV.
Sarnu Untung, 2018).
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Hi:p#0
di mana,

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara Labelisasi halal terhadap Minat Konsumen

Membeli Produk Mixue Ice Cream di Kota Makassar.

Hi: Terdapat pengaruh signifikan antara Labelisasi Halal terhadap Minat Konsumen

Membeli Produk Mixue Ice Creamdi Kota Makassar.

Labelisasi Halal Ha Minat Konsumen
Membeli
(X) N N [T
(Y)

C. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian pengaruh produk halal terhadap
peningkatan penjualan di kota makassar ini adalah penelitian yang dilakukan oleh:
1. Nurul Fajriana (2020) yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan Ringan”.
Penelitian ini memiliki persamaan membahas tentang pengaruh produk
halal terhadap peningkatan penjualan.
2. Syamsuri Rahim (2023) yang berjudul “Pengaruh Sertifikat Halal
Terhadap Peningkatan Pendapatan Penjualan Usaha Di Sektor Food

And Baverage Kota Makassar” Penelitian ini memiliki persamaan
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membahas tentang pengaruh produk halal terhadap peningkatan

penjualan.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah jenis
penelitian dekstirptif kuantitatif. Penelitian dekstiptif kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode ini
juga digunakan untuk penelitian pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian,analisis data, bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian
ini nantinya akan dipaparkan dengan mendeskripsikan hasil dari yenag telah

didapat melalui penelitian di lapangan.

Laporan hasil penelitian dikelola menggunakan teknik analisis data dengan
metode regresi linier berganda. Regresi linear berganda merupakan analisis yang
digunakan untuk seberapa besar pengaruh anta variabel yang berhubungan. Oleh
karena itu, penulis akan menjelaskan tentang apakah ada pengaruh secara signifikan
antara penerapan labelisasi halal terhadap minat konsumen membeli produk Mixue

Ice Cream di kota Makassar.

B. Variabel Penelitian
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, maka skema desain

penelitiannya adalah :
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Dimana:

X : Labelisasi Halal

Y : Minat Konsumen Membeli

C. Definisi Operasional

Selanjutnya penulis akan mendefenisikan variabel yang ada dalam tulisn ini,
sebagai upaya untuk lebih-memudahkan pembaca memahami maksud dari alur
tulisan. Oleh Karena itu, berikut akan saya operasionalkan beberapa hal yang

dimaksud penting, sekaligus sebagai pembatas dan maksud dari pembahasan ini.

1. Labelisasi Halal (Variabel X/Independent)

Labelisasi halal adalah proses penetapan dan pengesahan suatu produk yang
sesuai dengan hukum dan standar syariah Islam, sehingga produk tersebut layak
dikonsumsi atau digunakan oleh umat Muslim. Proses ini melibatkan pemeriksaan
dan audit terhadap bahan baku, proses produksi, serta distribusi produk untuk
memastikan tidak adanya kandungan atau kontaminasi bahan haram (yang dilarang
oleh Islam) dan bahwa produk tersebut diproses sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah.

2. Minat Konsumen Membeli (Variabel Y/Dependent)
Minat konsumen membeli adalah keinginan atau ketertarikan seorang
konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa. Minat ini mencerminkan sejauh
mana seorang konsumen bersedia mengalokasikan sumber dayanya, seperti waktu

dan uang, untuk mendapatkan produk atau jasa tersebut. Minat membeli sering
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kalidipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebutuhan, preferensi, persepsi

tentang kualitas, harga, dan citra merek.

D. Lokasi Objek Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian.
Adapun dalam penelitian ini lokasi penelitian dilakukan di Store Mixue Ice Cream
Kota Makassar, Karena terdapat kemungkinan besar dalam kandungan ice cream
tersebut terdapat zat yang haram, maka dari itu penting untuk memeriksa label atau

sertifikasi halal nya.

2. Objek Penelitian
Dan dalam penelitian ini, yang dijadikan objek penelitian Konsumen Mixue
Ice Cream Kota Makassar, agar peneliti dapat mengungkapkan seberapa jauh
konsumen puas dengan informasi yang di berikan oleh label halal, serta sejauh
mana label halal ini dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap merek atau

produk tertentu

3. Waktu Penelitian
Sedangkan waktu adalah keseluruhan dari jalannya penelitian yang berkaitan
dengan pengambilan data saat penelitian. Waktu penelitian dilakukan pada bulan

Desember 2024.
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E. Populasi Dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen yang ada di Mixue Ice Cream Kota

Makassar.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa
mewakili populasi.®! Sedangkan pendapat lain berpendapat bahwa sampel adalah
sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi.®? Dengan demikian,
maka dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan sejumlah anggota yang diambil

dari suatu populasi dengan cara-cara tertentu.

Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi dalam
aspekaspek tertentu yang sedang dipelajari sebagai dasar mengambil keputusan
dalam penelitian.®® Sampel dalam penelitian ini adalah perwkilan dari konsumen

atau pembeli produk Mixue Ice Cream kota makassar.

31M Igbal Hasan, “Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif)” (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), Hal 84.

$2Muhammad ArifTiro, “Dasar-Dasar Statistika,” Universitas Negeri Makassar, 2008, Hal
4.

3Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D” (Bandung: alfabeta, 2014), Hal 120.
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Penelitian ini menggunakan rumus Cochran dalam menyelidiki informasi
dengan memikirkan aset, waktu, dan tenaga kerja eksplorasidalam mengurai
informasi persamaan Cochran cocok digunakan dengan populasi dengan ukuran
populasi yang tida kjelas.

Karena jumlah populasi tidak diketahui maka jumlah sampel dicari

dengan rumus Cochrandimana :

Po— =
1+N.e

Keterangan:

n = jumlah sampel

N=JumlahPopulasi

e=tingkat kesalahan sampel(samplingerror),10%=0,1

Maka perhitungan dalam menentukan jumlah sampel adalah sebagai berikut
ini:
N
n1+N.e2

- 240
"1 ¥240.(0.05)°

240
16
n=150

n
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Berdasarkan perhitungan tersebut,maka jumlah sampel minimal yang harus

digunakan dalam penelitian adalah 150 responden.

F. Instrumen Dan Teknis Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian
Penelitian pada dasaranya adalah suatu proses atau tahap melakukan
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Oleh karena itu, alat ukur dalam
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian, yang digunakan untuk

mengukur fenomena sosial yang menjadi variabel penelitian.

Instrumen penelitian berguna sebagai fasilitas untuk menyimpulkan data agar
pekerjaan menjadi mudah, hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap
dansistematis sehingga mudah diolah serta data dan informasi dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya.®

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah angket atau kuesioner. Angket merupakan alat / instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan ~ yang disusun untuk mengumpulkan data dari
responden.Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan terkait dengan kedua variabel yang
diteliti dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan, sehingga tenaga
pendidikdapat memilih pilihan yang telah tersedia menurut mereka sesuai dengan

fakta yang terjadi.

¥Djaali, “Pengukuran Dalam Pendidikan” (Jakarta, 2000).
3Adelsmayani, Metodologi Penelitian (Syiah Kuala University Press, 2019).
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Berdasarkan instrumen yang digunakan, maka penentuan jenis pilihan dari
angket yang digunakan yaitu dengan menggunakan 5 kategori jawaban. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.1
Skor jawaban untuk setiap soal

No | Pilihan Jawaban | Skor Jawaban
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Kurang Setuju 3

4 Tidak Setuju 2

5 | Sangat Tidak Setuju 1

Keteragan:

a) Sangat setuju, jika pertanyaan/pernyataan tersebut sepenuhnya terjadi
sangat sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami

b) Setuju, jika pertanyaan/pernyataan tersebut terjadi sesuai dengan kenyataan
atau keadaan yang dialami.

c) Kurang setuju,jika pertanyaan / pernyataan tersebut sebagian besar terjadi
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami

d) Tidak setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sewaktu-waktu terjadi
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami

e) Sangat tidak setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut tidak pernah

terjadi sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami.
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Terkait dengan angket yang digunakan dalam penelitian ini, maka berikut
tahap-tahap dalam pembuatan angket :

a. Tahap pertama

Pada tahap ini, kegiatan membuat pertanyaan harus berdasarkan indicator
indikator dari setiap variabel yang akan diteliti. Butir-butir pertanyaan atau
pernyataan itu harus ditelaah secara cermat apakah sudah sesuai dengan yang
dirancangkan ataukah masih perlu direvisi.*® Jenis angket yang digunakan disini
adalah angket tertutup, yaitu angket yang digunakan untuk memperoleh informasi
atau data yang tidak dibutuhkan penjelasan karena telah disediakan jawaban di
dalam daftar pertanyaan.Jadi stakeholder memilih salah satu alternatif jawaban

yang mereka anggap benar atau sesuai.
b. Tahap Kedua

Pada tahap ini, dilakukan pengujian validitas instrumen angket oleh ahli atau
pengujian langsung kepada tenaga kependidikan yang menjadi sampel pada

penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pengumpulan data
adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan, atau menghimpun data.®” Metode

pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti

%6SumardiSuryabrata, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),
Hal 54.

$"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta:
Bali Pustaka, 1990), Hal 78.
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untuk menghimpun data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang
abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat
penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, dokumentasi dan
lainnya. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh sebuah informasi yang
dibutunhkan dalam rangka mencapai suatu tujuan penelitian. Tujuan yang
diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji secara empiris, dan untuk

maksud inilah dibutuhkan pengumpulan data.3®

Berikut ini, penulis akan memaparkan beberapa teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan dalam penelitian sebagai langkah untuk memberoleh data

yang dibutuhkan.
a. Teknik Observasi

Teknik obeservasi atau pengamatan langsung adalah salah satu teknik
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi
lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan sehingga mendapatkan

gambaran secara jelas tentang kondisi objek dari penelitian tersebut®
b. Teknik Angket (Kuesioner)

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

%3yaodihSukmadinata, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,
2005), Hal 132.

¥SyofianSiregar, “Metode Penelitian Kuantitatif, Perhitungan Manual Dan SPSS”
(Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2013), Hal 19.
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responden untuk dijawabnya, dimana peneliti tidak langsung bertanya jawab
dengan responden. Kuesioner merupakan seperangkat instrument penelitian berupa
daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh
responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya.*® Berdasarkan skala likert 5 (versi

asli dari. Rensist Likert Suriyani dan Hendrayadi).*
c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah tekenik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membuka dokumen-dokumen atau catatan yang dianggap perlu. Adapun teknik
dokumentasi dalam penelitian ini penulis butuhkan untuk mengumpuikan data dari
hal-hal yang dianggap perlu seperti data produk, konsumen dan berbagai data

lainnya.

G. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk mengolah data adalah teknik analisis statistic
melalui program computer Excel statistic Analysis dan SPPS. Adapun teknik

analisis data yang digunakan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument benar-

benar mengukur apa(objek) yang diukur. Menurut Siregar, menyatakan uji validitas

“WinaSanjaya, “Penelitian Pendidikan Jenis,Metode, Dan Prosedur” (Jakarta: Kencana
Predana Media Group, 2013), Hal 255.

“Suriyani dan Hendrayani, “Metode Riset Kuantitatif : Teoridan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam” (Jakarta: Kencana, 2015), Hal 132.
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dilakukan untuk merujuk sejauh mana alat ukur itu mengukur yang di ukur.*?
Menurut Martono bukunya metode penelitian kuantitatif, Validitas adalah
bagaimana cara data itu dikumpulkan atau diperoleh lembaga penyedia data.

Kriteria membentukan validitas kuisioner adalah sebagai berikut:

a) Jikar Hitung>r Tabel Maka Pertanyaan Valid.
b) Jika r Hitung<r Tabel Maka Pertanyaan Tidak Valid.

b. Uji Realibilitas

Menurut Yusuf, menyatakan uji Rehabilitas adalah ulangan dan pengukuran
pertama dengan menggunakan instrumen yang sam*. Menurut Sofyan, adalah
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten menggunakan alat
yang sampul. Pernyataan valid ditentukan reabilititasnya dengan criteria sebagai

berikut:

a) Jika r alpha positif dan lebih besar dari r tabel maka pernyataan tersebut
valid realibel.
b) Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari rtabel maka pernyataan tersebut

tidak valid realibel.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Kilasik dilakukan untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi,

menunjukkan hubungan signifikan dan representatif, maka model tersebut harus

42NanangMartono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Jakarta pers, 2014), Hal 136.
BA Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan” (Jakarta:
Kencana, 2014).
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memenuhi asumsi Klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.**Adapun ujiautokorelasi tidak perlu dilakukan karena data
penelitian merupakanbersumber dari data primer bukan data berbentuk time series.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas perlu dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel terkait, variabel bebas, atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak.Syarat untuk mendapatkan model regresi yang baik adalah
distribusi datanya normal dan mendekati normal. Apakah data berdistribusi normal
atau tidak dapat dilihat dengan beberapa cara, diantaranya dengan menguji statistik
Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai
signifikansi > 0,05 dan apabila signifikansi uji Kolmogorov-SmirnovSig < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.*

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji mengenai sama atau tidaknya variabel dari
residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya
mempunyai varian yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas dan jika variannya
tidak sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas.Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain.* Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.

“1mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018).

%Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2005).h. 160-165.

46]. Supranto, Statistik Teori Dan Aplikasi, 7th ed. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009). h.
276.
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3. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi
Regresi bertujuan untuk menguji hipotesis dalam penelitian metode analisis

reggresi berganda. Metode analisis ini merupakan metode statistic yang digunakan
untuk menguji hubungan pengaruh anatara satu variabel terhadap variabel lain,

dengan modal sebagai berikut.*’

Y = a + Bx+es

Keterangan:

Y = Minat Konsumen Membeli
a = Konstanta

B = Koefisien regresi

X: Labelisasi Halal

€= Eror Term (Variabel Penganggu)
b. Uji Statistik T
Uji T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variasi-variasi terikat. Tujuan dari uji t adalah
untuk menguji koefisien regresi secara individual. Nilai t tabel yang diperoleh

dibandingkan dengan nilai t hitung, bila t hitung 1 tabel maka Ho diterima, dengan

4’Bhuono AgungNugroho, “Strategi Jitu: Memilih Metode Statistic Penelitian Dengan
SPPS” (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), Hal 43.
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kesimpulan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap varibel

dependen.
c. Uji Koefisen Determinasi (R?)

Koefesien Determinasi (R2 ) bertujuan untuk mengetahui seberapa benar
kemampuan variabel independen menjelaskan dependen. Dalam regresi linear
ganda kohefisen korelasi merupakan sumbangan/kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat. Nilai R3 berkisar antara 0 sampai 1, semakin mendekati angka 1

persamaan garis regresi adalah semakin baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, makan pengelolaan dan teknik analisis data
ini memudahkan bagi para peneliti dalam mengelola data yang telah didapatkan di

lapang, yang kemudian di ramu untuk menemukan sebuah hasil yang dibutuhkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Sejarah
Pada Juni 1997, Zhang Hongchao, seorang mahasiswa
di Universitas Keuangan dan Ekonomi Henan, bekerja paruh waktu di
sebuah kios minuman dingin untuk meringankan beban ekonomi keluarga.

Pekerjaan tersebut menginsipirasi dirinya untuk membuka usahanya sendiri.

la meminjam uang dari neneknya untuk membuka gerai es serut di kampung

halamannya di Zhengzhou, Henan. Di gerai tersebut, ia menjual beragam
rasa es serut, es krim, smoothie, dan kemudian menjual teh susu mutiara.
Perjuangan usahanya mengalami banyak kendala hingga memutuskan
untuk menutup kedai pertamanya. Pada tahun 1999, ia kembali membuka
gerai es kedua yang ia beri nama Mixué Bingchéng (Hanzi: 2 E ki) yang

bermakna "istana es yang dibangun dengan salju yang manis".*®

Mixue telah hadir di Indonesia sejak tahun 2020 dengan gerai
pertamanya di Cihampelas Walk, Kota Bandung yang saat ini memiliki
lebih dari ribuan gerai di seluruh Indonesia. Pada Maret 2022, 21.000 gerai
Mixue telah beroperasi di lebih dari 11 negara Asia. Mixue juga membuka
ratusan gerai di negara Asia Tenggara lainnya seperti Malaysia, Singapura,
Thailand, Kamboja, Laos, dan Myanmar. Pada akhir 2022, Mixue memulai
operasi bisnis di Korea Selatan dan Jepang. Sejak Februari 2023, Mixue

membuka cabang pertamanya di Australia, tepatnya di Sydney.

®BWikipedia, “Mixue Ice Cream & Tea,” 24 Oktober, 2024.
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Sebelumnya, masyarakat Indonesia mempertanyakan tentang belum
adanya sertifikasi halal dalam produk yang dijual oleh Mixue. sejak tahun
2021 Mixue mengupayakan proses sertifikasi halal agar konsumen tidak
khawatir dalam membeli produk ini. Akan tetapi, prosesnya terkendala oleh
tahapan konsultasi halal yang harus dilaksanakan terlebih dahulu di negara
asal dikarenakan 90% bahan bakunya merupakan hasil impor, sumber bahan
baku yang tidak terpusat seluruhnya di satu wilayah, serta pandemi Covid-
19 dan karantina wilayah di Tiongkok yang menyebabkan terhambatnya
proses pengurusan. Namun, pada Februari 2023 Majelis Ulama Indonesia
(MUI) telah menetapkan fatwa tentang kehalalan produk Mixue Ice Cream
& Tea. Ketetapan halal tersebut diutuskan dalam sidang fatwa. Ketua
Bidang Fatwa Halal MUI Asrorun Niam menyebutkan fatwa halal ini
ditetapkan setelah mendengarkan laporan hasil pemeriksaan tim auditor
lembaga pemeriksa halal (LPH) terhadap komposisi dan proses produksi

yang dilakukan oleh Mixue.*°

2. Logo Mixue

Mixue memiliki logo yang menggambarkan karakter lucu dan
menggemaskan bernama Snow King. Snow King hadir sejak tahun 2018
sebagai boneka salju dengan wajah yang imut dan lucu yang memegang
tongkat es krim. la memegang posisi Chief Quality Officer dan Lifetime
Spokesperson dari Mixue Ice Cream & Tea. Mantra Snow King yang
memikat adalah "Aku cinta kamu. Kamu cinta aku. Mixue Ice Cream and

Tea.

“Tnas Rifgia Lainufar, “Ini Lirik Lagu MIXUE Dan Artinya, Jingle Gerai Es Krim Yang
Viral TikTok!,” iNews.Id, 2023.



45

Font yang digunakan dalam logo Mixue juga memberikan kesan
lembut dan menyenangkan. Font rounded sans serif membuat logo terlihat
elegan dan bersahabat, sesuai dengan brand image Mixue sebagai penyedia
es krim dan teh yang menawarkan produk berkualitas dan terjangkau bagi
semua orang. Snow King dan font yang digunakan dalam logo
menggambarkan brand image Mixue sebagai pemimpin pasar yang inovatif

dan memikat bagi para pencinta es krim dan teh.>

MIXUE

SINCE 1997 - ICE CREAM&TEA

Gambar 4.1
Logo Mixue

%0«Makna Logo Mixue,” masvian, 2023.Diakses pada Tanggal 15 Desember 2024.
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B. Hasil dan pembahasan

1. Deskripsi Responden

Responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah konsumen
Mixue Ice Cream Kota Makassar dan konsumen yang menjadi responden

sebanyak 150 orang.
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keadaaan responden berdasarkan jenis kelamin dapat didefinisikan

dalam table 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan | Jumlah | Persentase
Laki-Laki 59 39,3%
Perempuan 91 60,7%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa responden dalam
penelitian ini di dominasi oleh perempuan dengan jumlah responden 91
responden (60,7%) dari 150 responden yang ditetapkan dan sisanya 59
responden (39,3) adalah laki-laki.

b. Deskripsi Responden berdasarkan Umur

Keadaaan responden berdasarkan umur dapat didefinisikan dalam

table 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Deskripsi Responden berdasarkan Umur

Keterangan | Jumlah | Persentase

15-20 38 25%
21-25 81 54%
26-30 19 13,40%

31-38 12 7,30%
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| Total [ 150 [ 100% |

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh kelompok usia 21-25 tahun dengan38 responden
(54%) dari total 150 responden yang ditetapkan. Kelompok usia berikutnya
yang paling banyak adalah 15-2038 responden (25%), diikuti oleh 26-30 tahun
dengan 19 responden (13,40%).Sementara itu, kelompok usia di atas 30 tahun
menunjukkan jumlah yang jauh lebih sedikit, dengan hanya 12 responden
(7,30%) berusia 3-38 tahun ke atas. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada dalam rentang usia yang relatif muda, yaitu antara 17 hingga

25 tahun.
2. Deskripsi hasil penelitian
Variabel penelitian terdiri dari 2 (dua) yang terdiri dari variabel
Labelisasi Halal (X), dan Minat Konsumen Membeli (Y).

a. Deskripsi Variabel Labelisasi Halal (X)

1) Membeli produk Mixue Ice Cream saya memperhatikan adanya label

halal.
Tabel 4.3
Deskripsi hasil penelitian X.1
Jawaban
Responden = %
5 56 [37.33%
38 [25.33%
3 43 |28.67%
2 13 |8.67%
1 0 0
Total 150 | 100%
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Berdasarkan Tabel 4.3 pada peryataan X.1 membeli produk
Mixue Ice Cream responden umumnya memperhatikan adanya label
halal, menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian
sangat setuju dan setuju, dengan 56 responden (37,33%) menyatakan
sangat setuju dan 38 responden (25,33%) menyatakan setuju, sehingga
total 62,66% memperhatikan adanya label halal. Sebanyak 43 responden
(28,67%) menyatakan kurang setuju, menandakan dianggap kurang
setuju, sementara 13 responden (8,67%) menyatakan tidak setuju. Hal
ini menunjukkan bahwa responden sangat memperhatikan adanya label

halal

2) Label halal harus ada pada kemasan produk Mixue Ice Cream.

Tabel 4.4
Deskripsi hasil penelitian X.2

Jawaban Responden F | %
5 58 138.67%
50(33.33%
3 34 122.67%
2 8 [5.33%

1 0| O
Total 150] 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 pada peryataan X.2 label halal harus ada
pada kemasan produk Mixue Ice Cream, menunjukkan respon yang
positif terhadap keharusan adanya label halal, dengan totoal 72%
responden memberikan respon positif dengan (38.67% sangat setuju

dan 33.33% setuju). Hanya 22.67% yang kurang setuju dan 5.33% tidak
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setuju, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap

label halal merupakan hal yang penting dan harus ada pada kemasan.

3) Label halal memberi rasa yakin bahwa bahan baku produk tidak

mengandung haram.

Tabel 4.5
Deskripsi hasil penelitian X.3

Jawaban Responden F | %
5 64 142.67%
4 41 |27.33%
3 32 21.33%
2 13 8.67%
1 0 0
Total 150| 100%

Berdasarkan Tabel 4.5 pada peryataan X.3 label halal memberi
rasa yakin bahwa bahan baku produk tidak mengandung haram.
Menunjukkan sebanyak 70% responden percaya bahwa bahan baku
yang digunakan Mixue tidak mengandung haram. (42.67% sangat setuju
dan 27.33% setuju). Sementara 21.33% kurang setuju dan 8.67% tidak
setuju, menandakan bahwa tingginya tingkat kepercayaan konsumen

terhadap bahan baku yang digunakan jiminannya halal.

4) Selalu menanyakan pada karyawannya tentang kandungan bahan

baku dari produk Mixue Ice Cream.
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Tabel 4.6
Deskripsi hasil penelitian X.4

Jawaban Responden F | %
5 28 18.67%
4 52134.67%
3 53135.33%
2 17|11.33%
1 0 0

Total 150] 100%

Berdasarkan Tabel 4.6 pada peryataan X.4 selalu menanyakan
pada karyawannya tentang kandungan bahan baku dari produk Mixue
Ice Cream. Menunjukkan hasil yang cenderung merata dengan 53.34%
memberikan respon positif (18.67% sangat setuju dan 34.67% setuju),
sementara 35.33% kurang setuju dan 11.33% tidak setuju. Hal ini
dikarnakan responden percaya dengan kandungan bahan baku dari

produk Mixue Ice Cream.

5) Label halal membuat rasa percaya saya terhadap produk Mixue.

Tabel 4.7
Deskripsi hasil penelitian X.5

Jawaban Responden F | %
5 67144.67%
4 42 28.00%
3 31120.67%
2 10|6.67%
1 0 0
Total 150| 100%




o1

Berdasarkan Tabel 4.7 pada peryataan X.5 label halal membuat
rasa percaya terhadap produk mixue hasil penelitian menunjukkan
tingkat kepercayaan yang tinggi. Sebanyak 67 responden (44.67%)
menyatakan sangat setuju dan 42 responden (28%) menyatakan setuju,
menghasilkan total respon positif sebesar 72.67% Terdapat 31
responden (20.67%) yang menyatakan kurang setuju dan 10 responden
(6.67%) tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa label halal berperan
penting dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap produk

Mixue Ice Cream.

. Deskripsi hasil penelitian Variabel minat konsumen membeli (YY)

1) Membeli produk Mixue Ice Cream karena ada label halalnya.

Tabel 4.8
Deskripsi hasil penelitian Y.1

Jawaban Responden F | %
5 60 140.00%
38 125.33%
3 38 [25.33%
2 1419.33%
1 0| O
Total 150] 100%

Berdasarkan tabel 4.8 pada pernyataan Y.1 membeli produk
Mixue Ice Cream karena ada label halalnya, hasil penelitian
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sebanyak 60 responden (40%)
menyatakan sangat setuju dan 38 responden (25.33%) menyatakan
setuju, menghasilkan total respon positif sebesar 65.33%.Terdapat 38

responden (25.33%) yang menyatakan kurang setuju dan 14 responden
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(9.33%) tidak setuju. Data ini hasil data tersebut labeb halal menjadi

salah satu faktor penting dalam putusan pembelian konsumen.

2) Selalu rutin membeli produk Mixue lebih utama karena rasanya

daripada kandungan halalnya.

Tabel 4.9
Deskripsi hasil penelitian Y.2
Jawaban Responden F | %
5 23 115.33%
4 49 132.67%
3 56 (37.33%
2 31 120.67%
1 110.67%
Total 160| 100%

Berdasarkan tabel 4.9 pada pernyataan Y.2 selalu rutin membeli

produk Mixue lebih utama karena rasanya daripada kandungan

halalnya", hasil penelitian menunjukkan variasi pendapat. Sebanyak 23

responden (15.33%) menyatakan sangat setuju dan 49 responden

(32.67%) menyatakan setuju, menghasilkan total respon positif sebesar

48%. Sementara itu, 56 responden (37.33%) menyatakan kurang setuju,

31 responden (20.67%) tidak setuju, dan 1 responden (0.67%) sangat

tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa meskipun rasa penting,

banyak konsumen tidak menjadikannya sebagai prioritas utama

dibanding aspek halal.

3) Lebih memilih membeli produk Mixue daripada produk lain karena

rasanya daripada label halalnya.
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Tabel 4.10
Deskripsi hasil penelitian Y.3
Jawaban Responden F | %

5 39 126.00%
4 47 131.33%
3 45 130.00%
2 16 {10.67%
1 3 [2.00%

Total 150] 100%

Berdasarkan tabel 4.10 pada pernyataan Y.3 lebih memilih

membeli produk Mixue daripada produk lain karena rasanya daripada

label halalnya, hasil penelitian menunjukkan keseimbangan preferensi.

Sebanyak 39 responden (26%) menyatakan sangat setuju dan 47

responden (31.33%) menyatakan setuju, menghasilkan total respon

positif sebesar 57.33%. Terdapat 45 responden (30%) yang menyatakan

kurang setuju, 16 responden (10.67%) tidak setuju, dan 3 responden

(2%) sangat tidak setuju. Data ini mengindikasikan bahwa rasa tetap

menjadi faktor penting dalam preferensi produk.

4) Selalu membeli produk Mixue karena yakin semuanya halal.

Tabel 4.11
Deskripsi hasil penelitian Y.4

Jawaban Responden F | %
5 45 130.00%
4 44 29.33%
3 44 129.33%
2 13|8.67%
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1 4 |2.67%

Total 150| 100%

Berdasarkan tabel 4.11 pada pernyataan Y.4 selalu membeli
produk Mixue karena yakin semuanya halal, hasil penelitian
menunjukkan tingkat loyalitas yang cukup tinggi. Sebanyak 45
responden (30%) menyatakan sangat setuju dan 44 responden (29.33%)
menyatakan setuju, menghasilkan total respon positif sebesar 59.33%.
Terdapat 44 responden (29.33%) yang menyatakan kurang setuju, 13
responden (8.67%) tidak setuju, dan 4 responden (2.67%) sangat tidak
setuju. Data ini menunjukkan bahwa keyakinan akan kehalalan produk

berkontribusi signifikan terhadap loyalitas konsumen.
5) Yakin produk Mixue benar-benar halal meski tidak ada label halal.

Tabel 4.12
Deskripsi hasil penelitian Y.5

Jawaban Responden| F | %
5 32(21.33%
4 22 114.67%
3 42 128.00%
2 28 |18.67%
1 26 |17.33%
Total 150| 100%

Berdasarkan tabel 4.12 pada pernyataan Y.5 yakin produk
Mixue benar-benar halal meski tidak ada label halal”, hasil penelitian
menunjukkan tingkat keraguan yang signifikan. Hanya 32 responden
(21.33%) yang menyatakan sangat setuju dan 22 responden (14.67%)

menyatakan setuju, menghasilkan total respon positif sebesar 36%.
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Sebanyak 42 responden (28%) menyatakan kurang setuju, 28 responden
(18.67%) tidak setuju, dan 26 responden (17.33%) sangat tidak setuju.
Hal ini dapat diartikan bahwa pentingnya label halal dalam membangun

kepercayaan konsumen terhadap status kehalalan produk.

3. Uji Instrumen penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan setelah penelitian valid atau tidak, dengan menggunakan alat

ukur yang digunakan (kuesioner).

1) Uji Validitas Labelisasi Halal (X)

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas X

Hasil Uji Validitas Labelisasi Halal (X)

No Butir Soal | Rhitung | Rtabel 5% (148) | Kiriteria
3 0,703 0,160 Valid
2 0,668 0,160 Valid
3 0,729 0,160 Valid
4 0,556 0,160 Valid
5 0,759 0,160 Valid

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, olah data yang didapatkan peneliti
menunjukkan bahwa pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid karena
memiliki r- hitung > t- tabel yakni (0,703,0,668, 0,729, 0,556 dan 0,759)
dengan nilai n adalah 148 pada taraf sig 5%. Oleh sebab itu pernyataan
dapat digunakan untuk uji berikutnya dikarenakan nilai r-Hitung lebih

besar dari r- Tabel sebesar 0,160.
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2) Uji Validitas Minat Konsumen Membeli (Y)

Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Y
Hasil Uji Validitas Minat Konsumen Membeli ()
No Butir Soal | Rhitung | Rtabel 5% (148) | Kriteria
1 0,543 0,160 Valid
2 0,565 0,160 Valid
3 0,604 0,160 Valid
4 0,757 0,160 Valid
s 0,684 0,160 Valid

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, olah data yang didapatkan peneliti
menunjukkan bahwa pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid karena
memiliki r- hitung > t- tabel yakni (0,543, 0,565, 0,604, 0,757 dan 0,684)
dengan nilai n adalah 148 pada taraf sig 5%. Oleh sebab itu pernyataan
dapat digunakan untuk uji berikutnya dikarenakan nilai r-Hitung lebih

besar dari r- Tabel sebesar 0,160.
b. Uji Reliabiltas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrument

penelitian yang digunakan dapat memberikan hasil yang kosnsisten.

1) Uji Reliabilitas Labelisasi Halal

Hasil uji reliabilitas labelisasi halal dapat dilihat pada tabel 4.15

dibawah ini.
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Tabel 4.15
Hasil Uji Realibilitas Variabel X
Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan

Labelisasi Halal (X) 0,772 Reliabel

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa
Variabel Labelisasi Halal membeli dengan Cronbach’s Alpha 0,772
dinyatakan reliabel karna nilai Cronbach's Alpha > 0.7, sehingga semua
item pernyataan dalam kuesioner variabel tersebut dapat digunakan untuk

uji berikutnya.
2) Uji Realibilitas Minat Konsumen Membeli

Hasil uji reliabilitas minat konsumen membeli dapat dilihat pada

tabel 4.16 dibawah ini.

Tabel 4.16
Hasil Uji Realibilitas Variabel Y
Variabel Cronbach's Alpha | Keterangan
Minat Konsumen Membeli 0,749 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat diliat hasil uji reliabilitas
menunjukkan  bahwa Variabel Minat Konsumen membeli dengan
Cronbach’s Alpha 0,772 dinyatakan reliabel karna nilai Cronbach’s Alpha
> (0.7, sehingga semua item pernyataan dalam kuesioner variabel tersebut

dapat digunakan untuk uji berikutnya.
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4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
data kuantitatif yang diamati berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji

normalitas dapat dilihat dari tabel 4.17 dibawah ini.

Tabel 4.17
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 150
Normal Parameters®? Sl .
Std. Deviation 2,72300251

Absolute 0,068

Most Extreme Differences | positive 0,036
Negative -0,068

Test Statistic 0,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,086°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa uji normalitas yang
dinilai hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,86 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah

ada ketidaksamaan varian residual pada model regresi. Uji ini dilakukan
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untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakn valid atau tidak hasil

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah.

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Konsumen Membeli

-

-2 . .

A cnS WMiUHA. N

2 A 0 1 2

Regression Studentized Residual
L 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2

Hasil Uji heteroskedastisitas

Dapat dilihat dari gambar 4.2 diatas, Dasar analisa uji
heteroskedastisitas dengan grafik plot adalah jika titik-titik dalam grafik
tersebut tidak membentuk pola maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika
dilihat pada gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang ada tidak
membentuk pola yang teratur. sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.
5. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi

Uji regresi dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana hubungan,

korelasi, atau hubungan satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat.
Y =a+ BX+€s

Keterangan:

Y = Minat Konsumen Membeli



60

a = Konstanta
B = Koefisien regresi
X: Labelisasi Halal

€= Eror Term (Variabel Penganggu)

Penyajian hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel 4.18 dibawah.

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5,158 1,365 3,778 | 0,000
1| abelisas: 0,647 0,068 0,614 | 9,476 | 0,000
Halal

a. Dependent Variable: Minat Konsumen Membeli

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat dilihat persamaan regresi

sederhana sebagai berikut:
Y=5,158 + 0,647X

Pada dari persamaan regresi di atas, apabila terjadi penambahan nilai
X sebesar 1 poin maka nilai Y akan mengalami peningkatan dikali 1 poin.
artinya apabila nilai X (Labelisasi Halal) mengalami peningkatan sebesar 1
poin maka hasil Y (Minat Konsumen Membeli) akan meningkat sebesar
0,647 pada konstanta (a) sebesar 5,158. Kofisien X bernilai positif .
Sehingga persamaan menunjukkan labelisasi halal berpengaruh positif

terhadap minat konsumen membeli.
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b. Uji Statistik T

Uji statistic t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap dependen, apakah pengaruhnya

signifikan atau tidak. Tabel uji statistik t dapat dilihat pada tabel 4.19

dibawah ini.
Tabel 4.19
Hasil Uji Statistik T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5,158 1,365 3,778 | 0,000
! h?l?ael'isaSi 0,647 0,068 0,614 | 9,476 | 0,000
a. Dependent Variable: Minat Konsumen Membeli

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini yang tergambar pada
tabel 4.19 diperoleh nilai thitung 9,478 > tiaber 1,976. Tabel tuji telah dilakukan
pada variabel labelisasi halal (X1) dimana 0,005 < 0,05 ini berarti labelisasi
halal (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen membeli (Y).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima karena memperoleh hasil
signifikan lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat pengaruh Variabel

labelisasi halal terhadap minat konsumen membeli.
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel
terikat. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel

4.20 dibawah ini.
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Hasil Uji R
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Model Summary®

Model

R

R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1

,614°

,378

,373

2,132

a. Predictors: (Constant), Labelisasi Halal

b. Dependent Variable: Minat Konsumen Membeli

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, dapat diketahui nilai Koefisien R

Square sebesar 0,378 atau 37,8%. Artinya variabel labelisasi halal member

pengaruh terhadap minat konsumen membeli sebanyak 37.8% sedangkan

sisanya sebesar 62,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan

dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Penggunaan labelisasi halal pada produk Mixue Ice Cream menunjukkan
dampak yang sangat positif, dengan tingkat kepercayaan konsumen yang
tinggi mencapai 72.67% terdiri dari 44.67% sangat setuju dan 28% setuju.
Hal ini menjadi indikator terkuat yang menunjukkan bahwa label halal
berperan vital dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap produk.
Pentingnya keberadaan label halal pada kemasan produk juga dikonfirmasi
oleh 72% responden yang memberikan respon positif 38.67% sangat setuju
dan 33.33% setuju. Meskipun tingkat kepercayaan terhadap label halal
tinggi, 62.66% responden tetap memperhatikan keberadaan label halal saat
membeli produk 37.33% sangat setuju dan 25.33% setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen tetap memiliki kesadaran untuk
memverifikasi keberadaan label halal, meskipun tingkat kepercayaan
mereka terhadap produk sudah tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan labelisasi halal pada produk Mixue Ice Cream telah berhasil
membangun kepercayaan konsumen dan menjadi elemen penting dalam
strategi pemasaran produk di Kota Makassar. Label halal tidak hanya
berfungsi sebagai penanda kehalalan produk, tetapi juga berperan sebagai
instrumen yang membangun kepercayaan konsumen terhadap keamanan
dan kualitas produk dari sisi kehalalan.

2. Minat beli konsumen terhadap produk Mixue Ice Cream sangat dipengaruhi
oleh keberadaan label halal, dengan 65.33% menyatakan membeli produk
karena adanya label halal. Dalam hal preferensi konsumen, meskipun rasa

produk menjadi pertimbangan penting 57.33% responden memilih Mixue

63



64

dibanding produk lain karena rasanya, aspek halal tetap menjadi prioritas
utama. Hal ini mengindikasikan bahwa minat beli konsumen terhadap
produk Mixue Ice Cream di Kota Makassar sangat dipengaruhi oleh
keberadaan label halal. Label halal tidak hanya menjadi faktor penarik minat
beli awal, tetapi juga berperan penting dalam membangun loyalitas dan
kepercayaan konsumen terhadap produk. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi penggunaan label halal oleh Mixue Ice Cream telah berhasil
memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen di Kota Makassar yang
mempertimbangkan aspek halal sebagai prioritas dalam keputusan
pembelian mereka.

3. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara
labelisasi halal terhadap minat konsumen membeli produk Mixue Ice Cream
di Kota Makassar. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik yang
menunjukkan nilai thitung 9,478 > ttabel 1,976, dengan tingkat signifikansi
0,005 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis penelitian (H1)
diterima, yang berarti labelisasi halal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli konsumen. Lebih lanjut, berdasarkan analisis koefisien
determinasi (R Square) diperoleh nilai sebesar 0,378 atau 37,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel labelisasi halal memberikan kontribusi
pengaruh sebesar 37,8% terhadap minat konsumen dalam membeli produk
Mixue Ice Cream. Sementara itu, 62,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini.

B. SARAN
Adapun saran dari hasil penelitian yang di lakukan terkait Pengaruh
labelisasi halal terhadap minat konsumen membeli produk Mixue Ice Cream

di Kota Makassar yakni:
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1. Bagi pihak Mixue Ice Cream di Kota Makassar disarankan untuk tetap
meningkatkan  transparansi mengenai labelisasi halal dengan
memberikan informasi yang jelas dan mudah di akses oleh konsumen.
Contoh mencantumkan sertifikasi hala pada setiap gerai atau pun pada
kemasan prosuk demi membangun keperayaan konsumen.

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menyertakan
variabel lain untuk memberikan gambaran yang lebih lengkao tentang
apa saya faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat konsumen

membeli di Mixue lce Cream di Kota Makassar.
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Lampiran 1: Kesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb

Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya Siti Nabila mahasiswa Fakultas
Agama Islam Prodi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah
(UNISMUH) Makassar sedang melakukan penelitian. Penelitian yang saya lakukan
berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Minat Konsumen Membeli Produk
Mixue Ice Cream Kota Makassar”. Penelitian ini merupakan rancangan dalam

pembuatan skripsi.

Saya memohon kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i untuk meluangkan waktu
sejenak guna mengisi angket ini. Saya berharap Bapak/lbu/Sdr/i menjawab dengan
leluasa, sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan, lakukan dan alami, bukan
apa yang seharusnya atau ideal. Bapak/lbu/Sdr/i diharapkan menjawab dengan jujur
dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah. Sesuai dengan kode
etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i
mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. Akhirnya, saya
sampaikan terima kasih atas kerjasamanya.

Selamat bekerja dan semoga sukses !

Petunjuk Pengisian

Bapak/lbu/Sdr/i sesuai dengan yang Bapak/lbu/Sdr/i ketahui, berilah
penilaian terhadap diri Anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan
pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (V) salah satu dari

lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut:

SS S N TS STS
Sangat

Setuju Netral Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju

Setuju
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Identitas Responden

Nama PP PRPP PP
Jenis Kelamin . a. Laki-laki (.....) b.Perempuan (.....)

Usia U U VRO P UPTOPRRPRROPRTRN
Pekerjaan e e e e e e e e e e et e ettt et eeate e e ae e reeeearee e
No Pernyataan SS| S|N|TS|STS

VARIABEL LABELISASI HALAL

1 | Pada saat saya membeli produk Mixue Ice Cream,

saya memperhatikan adanya label Halal

2 | Bagi saya label halal harus ada pada kemasan

produk Mixue ice cream

3 | Bagi saya label halal memberi rasa yakin bahwa
bahan baku produk tidak mengandung haram

4 | Saya selalu menanyakan pada karyawannya
tentang kandungan bahan baku dari produk

Mixue ice cream

5 | Label halal membuat rasa percaya saya terhadap

produk Mixue ice cream

VARIABEL MINAT KONSUMEN
MEMBELI

1 | Saya membeli produk Mixue ice cream karena

ada label halalnya

2 | Saya selalu rutin membeli produk Mixue ice
cream karena rasanya dari pada kandungan

halalnya

3 | Saya lebih memilih membeli Produk Mixue ice

cream daripada produk lain karena rasanya dari

pada label halalnya
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Saya akan selalu membeli produk Mixue ice
cream karena yakin semuanya halal

Saya yakin produk Mixue ice cream benar benar

halal meski tidak ada label halal

\
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Lampiran 2: Data Responden
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Lampiran 3: Surat Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL Sultan Alauddin No, 259 Telp. 866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail Jp3Im@unismuhac.ld

Nomor :
: 1 (satu) Rangkap Proposal 20 Rabiul Akhir 1446
: Permohonan Izin Penelitian

Lamp
Hal

5164/05/C.4-VIIl/X/1446/2024

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
BESRIBFTAA ==
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 1096/FAI/05/A.5-11/1X/1446/2024 tanggal 21 September 2024,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : SITI NABILA
No.Stambuk : 10525 1108821
Fakultas : Fakultas Agama Islam
Jurusan * Hukum Ekonomi Syariah
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH LABELISAS] HALAL TERHADAP MINAT KONSUMEN MEMBELI
PRODUK ICE CREAM DI STORE MIXUE ICE CREAM KOTA MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 28 Oktober 2024 s/d 28 Desember 2024

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

» SNL e A S
LG5 3 A ==

. Arief Muhsin, M.Pd.
127761
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http//simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 32463/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran o - Walikota Makassar
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : /05/C.4-Vill/X11/1446/2024 tanggal
23 Oktober 2024 perihal tersebut diatas, mahaslswalpenel N ini:

Nama NABILA

Nomor Pokok 05251 1gasgj_

Program Studi ukum Eko

Pekerjaan/Lembaga . |};1)

Alamat : Jif Bn Alauddin Nol259 Makassar

PROVINS!I SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH LABELISASI HALAL TERHADAP MINAT KONSUMEN MEMBELI PRODUK MIXUE
ICE CREAM DI KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 24 Desember 2024 s/d 31 Januari 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud
dengan kelentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 24 Desember 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINS! SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.SI.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Jabatan

: Rezky Ramadani

: SPV Store Mixue lce Cream
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Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian




Lampiran 5: Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

i UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
lamat kantor: J1.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

m
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Siti Nabila

Nim : 105251108821

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 8% 10 %
2 |Bab2 10 % 25%
3 |Bab3 5% 10%
4 |Bab4 7% 10 %
5 |Bab5s 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 28 Januari 2025
Mengetahui,

Kepala UPT-/Pcaﬁl aan dan Pemerbitan,

J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
ite: www.library.unismuh.ac.id

€-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id
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BAB |

Siti Nabila 105251108821 Bab I

A,

STUDENT PAPERS
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BAB Il

Siti Nabila 105251108821 Bab II

ORIGINALITY REPOR

SIMILARITY INDE

O 4,

RNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

 PRIMARY SOURCESS \Qi\/

Submitted to 81705

Student Paper

1w

ejournal.uinib.ac.id

Internet Source

1%

adoc.pub

Internet Source

1w

Submitted to UPN Veteran Jakarta

Student Paper

1o

Ahmad Dhea Satria. "MAKANAN HALAL
PERSPEKTIF MAJLIS ULAMA INDONESIA (MUI)
DI KOTA PALANGKA RAYA", Profetika: Jurnal
Studi Islam, 2021

Publication

T

Submitted to unars
Student Paper

T

wanssihabuddin.wordpress.com

Internet Source

1w

Tutik Nurul Janah. "UPAYA PERLINDUNGAN
KONSUMEN MUSLIM DAN NON-MUSLIM

<1%
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BAB Il




BAB IV

Siti-Nabila 105251108821 Bab IV
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BAB V

7L

fy}}‘r,‘,*lj;(
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A, AlIqtishad:
@ Algdshad oy otter of Acceptance

E——— e = = ==

Siti Nabila, dkk. Al-Iqtish ad:
No. Artikel: 01.001/ Al-Iqtishad/11/2025 .. . .
Tangga)Piterima: 11 Februari 2025 N : Jurnal Ka.‘lan ElEOIloml Syar{qh

Kepada Yth.
Sdr. Siti Nabila', Hurriah Ali Hasan?, Saidin Mansyur®

123 Universitas Muhammadiyah Makassar
JI. Sultan Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappoeini; Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221

Dengan ini, kami pengelola Al-Igtishad: Jurnal Kajian Ekonomi Syariah menyampaikan

bahwa naskah artikel dengann judul:

“Pengaruh Labelisasi Halal terhadap Minat Konsumen Membeli Produk Mixue Ice
Cream KotaMakassar”

telah memenuhi kriteria publikasi di Al-Igtishad: Jurnal Kajian Ekonomi Syariah dan dapat
kami “terima” sebagai bahan nasakah untuk penerbitan jurnal pada Volume 01 Nomor

01 Edisi Februari 2025.

Untuk menghindari adanya duplikasi terbitan dan pelanggaran etika publikasi ilmiah
terbitan berkala, kami berharap agar naskah/artikel tersebut tidak dikirimkan dan

dipublikasikan ke penerbit/jurnal lain.

Demikian surat ini disampaikan, atas partisipasi dan kerja samanya, kami ucapkan terima
kasih.

12 Sya'ban 1446 H

Makassar, 11 Februari 2025 M

@,@;fq In Chief

: r‘i{\j’ - %) 1 = - W‘Z}
. Jasr\S.H.Sy., M.E.
L aNIDN. 0906129201

Al-Igtishad: Jurnal Kajian Ekonomi Syariah



RIWAYAT HIDUP

Siti Nabila, Lahir di Makassar, pada 05 Februari 2001,
Putri Kedua dari pasangan Bapak Arfan Adam dan Ibu
Satriati Limpo. Penulis menyelesaikan pendidikan
Sekolah Dasar di SD Inpres Perumnas 3 dan selesai
pada tahun 2012, Kemudian melanjutkan pendidikan di
SMP Negeri 13 Makassar dan tamat pada tahun 2015.

Pada tahun yang sama, melanjutkan studi di SMK Negeri 6 Makassar dan
lulus pada tahun 2018. Selanjutnya pada tahun 2021 penulis melanjutkan
pendidikannya Strata Satu (S1) di Universitas Muhammadiyah Makassar,
Fakultas Agama Islam dengan Program Studi Hukum Ekonomi Syariah dan
memperoleh NIM. 105251108821 di tahun 2021.

Selama mengikuti perkuliahan, penulis pernah magang di
Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Pusat. Tugas akhir dalam pendidikan
tinggi diselesaikan dengan menuliskan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Labelisasi Halal Terhadap Minat Konsumen Membeli Produk Mixue Ice
Cream Kota Makassar”.

Demikian daftar Riwayat hidup penulis untuk sekedar diketahui.

Terimakasih.

Siti Nabila

105251108821
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